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alui metode demanstrast.

Pendahuluan

Proses belajar matematika sangatiah mementingkan
ahaman konsep. untuk memudahkan siswa dalam
elesaikan soal yang diberikan. Hal ini dapat dilakukan
Senaan menanamkan konsep melalul pengalaman siswa
@=m kehidupan sehari-hari, misalnya melalu permainan,
di sekolah maupun dirumah. Karena melalul permainan
=ebul siswa dapat melakukan matematika yang berkenan
noan ide-ide atau mendemonstrasikan konsep abstrak,
" tersusun secara hirarkhis dan penelaahannya deduktif
dasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran
sebut, mengakibatkan kemampuan dan penguasaan
snsep-konsep matematika menjadi dangkal karena
entingkan hasil belajar yang terisolasi dengan
sngabaikan proses belajamya, (Hudojo 1988:92). Lebih
t Hudojo, (1988:4) mengatakan belajar matematika yang
ak kontinu akan menggangau proses belajar. Kemampuan
a dalam belajar matematika di sekolah dasar (SD) harus
=suaikan dengan tingkat perkembangan berpikir mereka,
berpikir konkret. Halini senada dengan pendapat Piaget
(Sutawidja;a, 1997 34) bahwa siswa SD taraf berpikimya
dalam taraf berpikir konkret, jadl dalarmn proses
mbelajaran harus disajikan dalam bentuk konkret

Terkait dengan kemampuan siswa dalam belajar
atika khususnya dalam menentukan hasil perkalian
gan tiga angka pada dasamya maten tersebut berkenan
san perkembangan kemampuan siswa dalam
snogunakan bilangan dan simbol-simbol yang sifatnya
svrak Hal ini bertentangan dengan pendapal di atas,
=na siswa SD kemampuan berpikir mereka masih dalam
berpikir konkret Selain itu, dalam menentukan hasll
alian bilangan tiga angka sangat menuntut ketajaman
b= nalar serta keterampilan siswa dalam menyusun cara

slesaiannya

ABSTRAK

Perkalian bilangan tiga angka pada dasamya barkenaan dengan per-kembangan kemampuan siswa oalam
enogunakan bilangan dan simbol-simbol yang sifatnya abstrak Pada hal siswa SD kemampuan berpikir mereka masih
taraf berpikir konkret. Rendahnya kemampuan siswa
angnya pemaharnan siswa lerhadap angka dasar yang digunakan dalam penulisan lambang bitangan tiga angka menurut
ai tempat, mengubah cara penulisan bilangan higa anghka ke dalam bentuk panjang, mengubah bentuk perkalian secara
<usun Mencermali hal tersebut maka diupayakan mewujudkan penyajian materi secara konkrel melalui metode
emonstrasi. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan menentukan hasi perkalian bilangan tiga angka

menentukan hasil perkalian bilangan tiga angka, karena

ord : kernampuan, perkalian tiga angka dan demonstrasi

Berdasarkan temuan hasil observasi dan diskusi
dengan guru yang mengajar di kelas lll SDN 65 Kota Timur
Kota Gorontalo, rendahaya kemampuan siswa terhadap
perkalian bilangan tiga anga disebabkan oleh faktor
kurangnya: (1) pemahaman siswa terhadap angka dasar yang
digunakan dalam penulisan lambang bilangan tiga angka
menurut nilal tempat: (2) kemampuan siswa dalam mengubah
cara penulisan lambang bilangan ke dalam bentuk panjang,
(3) kemampuan siswa menenmpatkan angka dasar untuk
mengubah bentuk perkalian secara bersusun; (4) penguasaan
siswa terhadap fakta-fakta dasar perkalian; dan (5)
kemampuan siswa dalam menentukan hasil perkalian secara
bersusun dengan menggunakan teknik menyimpan.

Mencermati ketidak mampuan siswa dalam
meneniukan hasil perkalian bilangan tga angka, maka peneliti
mencoba mengubah stralegi pembelajaran dengan
menggunakan matode demonstrasl Selama ini penelit telah
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pembenan
tugas tapi belum berhasil. ltulah sebabnya penéliti Ingin
meningkatkan kemampuan menentukan hasil perkalian
bilangan tiga angka dengan menggunakan metode
demonstrasi. Karena metode demonstrasi dapat
membangkitkan daya nalar siswa dalam menyelesaikan soal-
soal perkalian, pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,
sehingga terjadi verpalisme. Di samping itu, siswa lebih aktif
mengamati dan tertarnk untuk menconya sendiri

B. Landasan Teori

Proses pembelajaran matematika akan terjadi dengan
lancar bila belajar matematika dilakukan secara kontinu.
Karena dalam proses pembelajaran matematika terjadi proses
berpikir, sebab orang dikatakan berpikir bila seseorang itu
melakukan kegiatan mental. Di dalam berpikir, orang akan
menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian
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nformasi yang telah direkam dalam pikirannya sebagal
deferisi, dalil, aksioma, postulat dan sebagainya. Dari hal
tersebut terbentuklah pendapat yang akhimya ditarik menjadi
suatu kesimpulan. Dengan demikian kesimpulan tersebut
meiahirkan suatu kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir
seseorang dipengaruhi oleh intelegensinya sehingga terlihat
adanya kaitan antara intelegensi dengan proses pembelajaran
matematika.

Kegagalan seseorang dalam belajar khususnya
matematika tidak semata-mata disebabkan oleh
intelegensinya atau kemampuannya tetapi antara lain adanya
gangguan dari informasi lain yang menghambat untuk
mengingat kemball apa yang telah pemah dipelajannya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Assubel (1978:151-153), dibagi
atas dua bagian (1) bila bahan yang dipelajan masa lalu
menghambat bahan yang dipelajari sesudahnya disebut
hambatan proaktif; (2) bila bahan baru dipeiajari menghambat
ingatan kemball tentang apa yang telah dipelajari di masa
lalu disebut hambatan retroaktif Tidak semua materi
dengan percobaan atau didemonstrasikan,

Lebih lanjut Assubel mengatakan bahwa pengaitan
antara informasi yang telah ada dalam struktur kognitif siswa
dengan informasi baru disebut advanced organizer Hal ini
dapat dilakukan dengan mengaitkan pelajaran matematika
menjadi pelajaran yang penekanannya pada belajar
penemuan (discovery leamning), maksudnya belajar untuk
mencan dan menemukan konsep baru bagi siswa dan belajar
bermakna (meaningful learning). maksudnya hasil belajar
dapat diaplikasikan dan dikembangkan oleh siswa.

Selanjutnya siswa diharapkan dapat mengaitkan
informasi itu pada struktur kognitif yang sudah dimilikinya.
Bila siswa telah dapat menghubungkan atau mengaitkan
informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya maka
daamhalmteial)teqadibeiajarbermkna

Sehubungan dengan hal tersebut maka bila siswa
hanya menghafal perkalian tanpa menghubungkan pada
konsep penjumiahan yang berulang, maka terjadi belajar
hafalan Oleh sebab itu untuk menghindari belajar hafalan
digunakan metode demonstrasi, karena metode demonstrasi
menurut Roestiyah (1991:1) dapat:

(1) mengkonkretkan informasi atau penjelasan kepada
siswa,

(2) mengembangkan kemampuan pengamatan kepada
siswa secara bersama-sama

(3) memudahkan mengajarkan suatu proses atau cara kerja

{4) memudahkan siswa memahami materi yang
ddemonstrasikan

{(5) Siswa lebih aktif mengamati dan tertarik untuk
mencobanya sendiri.

Selanjutnya dalam Shvong (2012) dikatakan bahwa
metode demonstrasi sesual dengan langkah perkembangan
kognitif siswa yang masih dalam fase operasional konkret,
dan dalam proses pembelajaran akan sangal menarik sebab
siswa tidak hanya mendenganr akan tetapi lebih aktif
mengamati peristiwa yang terjadi. Dengan melode
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demonstrasi, pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebn
konkret sehingga tidak terjadi verbalisme. Meskipun
pembelajaran perkalian tiga angka dengan metode
demonstrasi mempunyai beberapa kelemahan, dapa
dilakukan upaya-upaya untuk mengatasinya, antara la=
sebagai berikut

1. Padatahap awal pembelajaran, guru selalu mengaktifiae
dan mengembangkan kemampuan awal siswa sehinggs
siswa memiliki kemampuan awal yang memadai unts
teriibat aktif dalam merespon masalah kontekstual yarg
dibenikan dengan berbagai cara atau jawaban.

2. Memolivasi semua siswa untuk aktif dalam kegist="
pembelajaran, usaha-usaha yang dapat dilakukan g
untuk memotivasi siswa misalnya dengan memberika®
pujian jika siswa menjawab benar dan tetap mengharss
jawaban siswa walaupun jawaban yang ya™%
dikemukakan salah tanpa melukai perasaan siswa

3. Guruselalu memantau cara-cara yang dilakukan sses
dalam menjawab permasalahan yang diberikan 2=
proses dan mekanisme berplkir siswa dapat daes
dengan cermat, sehingga jika ada siswa yang mengass
kesulitan guru dapat segera memberikan bantuan

Penerapan Metode Demonstrasi pada Pe
Bilangan Tiga Angka pada Siswa Kelas Il SD

Salah satu operasi hitung pada bilangan cacah ;
diajarkan di sekolah dasar (SD) adalah perkalian b
tiga angka, di samping penjumiahan, pengurangan
pembagian. Berdasarkan kunkulum 2006 maupun buku
matematika SD, perkalian bilangan cacah kh
petkahnbnlanganugaangkanwiatda;arkandnkds
semester 1 dan perkalian bilangan empat angka
kelas IV semester 1.

Pembelajaran perkalian bilangan tiga angka
metode demonstrasi, untuk membeiajarkan siswa
mengajukan masalah dengan langkah-langkah
benkut:

Contoh 1

_Bx

1344 ¢ dan 4 x 6 = 24, ditulis 4 satuan, simpan 2 puluhas

1344 & dari 4 x 6 = 24, dilulis 4 satuan, simpan 2 puluhss

vV Dari (6 x 2) + 2 (simpanan puluhan), ditulis 4
ratusan

—p Darl (6 x2) + 1 (simpanan ratusan), ditulss 13

Jadi, 224 x6= 1348

Contoh 2
325x7=
Cara penyelesaiannya
325

_Ix
2275 £ dani 7 x 5= 35, ditulis 5 satuan, simpan 3 puksas
dani (7 x2) + 3 (simpanan), dituits 7 simpan *

\Jl.—b
dan (7 x 3) + 1 (simpanan), ditulis 22
13257 =2275



Contoh 3
345x5=

Cara penyelesaiannya
Rat Pul Sat

X

Keterangan

2 Sisws sudah
mula| aktif dalam
pembela@ran, namun
masin periu
ditingkatkan agar

Sat. §

Pul. 2

-

-

Sat. 5_|
5

Kemampuan
menentukan hasil

Sat. 5

Pul. 4

perkalian bilangan 3
angka lebih
maksimal

Sat.5 Rat. 2 Pul. 0

2 0+2 Pada siklus Il

hasil analisa data

Rat.3

terhadap
pelaksanaan

Sat. 5 Rib.l Rats

L B B R

1725

£. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
‘m=atode penelitian tindakan kelas, dengan maksud untuk
memperbalki proses pembelajaran menentukan hasil
perkalian bilangan 3 angka melalui metode demonstrasi pada
‘sswa kelas Il SDN No.65 Kota Timur Kota Gorontalo..
Teknik pengumpulan data yakni observasi dengan
Lguan mengamat proses pembelajaran, wawancara bertujuan
~Wntuk mengetanul sejauh mana kemampuan siswa dalam
meiakukan perkalian bilangan 3 angka, dan tes bertujuan
wntuk mengetahul perkembangan kemampuan siswa dalam
menyelesalkan perkalian bilangan 3 angka setelah diberikan
Sndakan

- D. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus masing-
masing satu kall pertemuan Pada sikius | peneliti
memperoleh data kemampuan siswa menentukan hasll
perkalian 3 angka masih berbeda-beda Hal Ini ditunjukkan
eh hasil tes, bahwa siswa yang tuntas naik 7,15% dengan
miai batas tuntas 65 ke atas. Siswa yang luntas belajar pada
Sklus | sebesar 35,72%, yang semula pada tes awal hanya
28 57% siswa yang mencapail batas tuntas. Nilai lerendan
y=ng diperoleh siswa pada tes awal sebesar 55 dan pada
Sxlus | menjad) 60. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan
520 70 menjadi 80 dan rata-rata kelas pada tes awal sebesar
B85 menjadl 66,42 pada siklus |. Nilai tersebut sudah di
35 rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti
sekolah Darn hasil penelitian pada sikius | masin ada
yang belum mencapal KKM, maka peneliti masih
njutkan tindakan ke siklus Il maten perkalian bilangan 3
ka dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1 Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami
indikator menghitung perkalian bilangan 3 angka

Dengan teknik tersebut. maka dapat disimpulkan 345 x 5= 5 x 345

| pembelajaran
perkalian bilangan 3
angka melalul
metode demonstras|,
secara umum telah
menunjukkan
perubahan yang
signifikan, karena siswa lebih banyak memperhatikan dan
menjawab pertanyaan peneliti, Iebih berinisiatif dan kreaktif.
Kemampuan dan keterampilan menetukan hasil perkalian
bilangan tiga angka meningkat. yang tentunya berpengaruh
pada kemampuan menyelesaikan soal perkalian bilangan 3
angka dengan cara bersusun

Dan analisis hasil tes pada siklus || diketahui bahwa
dan penelitian ini dikatakan berhsil jika partisipasi siswa dalam
pembelajaran meningkat Selain itu hasll yang dicapai siswa
melalul tes akhir pembelajaran mancapai nilai rata-rata kelas
di atas 65 dan persentase siswa yang memperoleh nilal lebih
darl KKM mencapai 75%. Atas dasar tersebut dan melihat
hasil yang diperoleh masing-masing pertemuan, maka
pembelajaran perkalian bilangan 3 angka melalul metode
demonstrasi dilaksanakan pada siklus |l dikatakan berhasil,
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Namun guru tetap melaksanakan bimbingan belajar untuk
perbaikan prestasi belajar siswa yang menperoleh nilal di
bawah KKM

l

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penglitian yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menerapkan metode demonstrasi
pada pembelajaran perkalian bilangan tiga angka di kelas ||
SDN No.65 Kota Timur Kota Gorontalo disimpulkan bahwa
metede demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan
menentukan hasil parkalian bilangan tiga angka pada siswa
kelas Ill. Hal ini Nampak dari adanya peningkatan rata-rata
kelas pada tes awal sebesar 62,85, siklus 166,42, dan pada
siklus Il menjadt 79.64. Untuk siswa tuntas belajar (nilai
ketuntasan 65) pada tes awal 28.57%. tes siklus | 35.72%
dan yang tidak tuntas (nilai di bawah 65) sebanyak 9 orang
atau B4,28%, sedangkan pada siklus |l yang tuntas sebesar
85,71% dan yang tidak tuntas 14,25%. Berdasarkan hasil
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perolehan tersebut, bahwa pembelajaran perkalanbiiangan  Hudojo, Herman 1968 Mengajar Belajar Matematika. Jakart=

tiga angka dapat dilaksanakan melalui metode demonstrasi Depdikbud Dikti PPLPTK.
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